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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Statistik Demografi 

Kumbang Predator Stethorus sp. (Coleoptera: Coccinellidae) pada Tetranychus 

kanzawai Kishida (Acari: Tetranychidae) adalah benar karya saya dengan arahan 

dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada IPB 

University. 

    Bogor, April 2020 
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RINGKASAN 

 

NIRMA SEPTIA RAMLAN ANJAS. Statistik Demografi Kumbang Predator 

Stethorus sp. (Coleoptera: Coccinellidae) pada Tetranychus kanzawai Kishida 

(Acari: Tetranychidae). Dibimbing oleh SUGENG SANTOSO dan ALI 

NURMANSYAH. 

 

Tetranychus kanzawai Kishida adalah salah satu hama penting di Indonesia. 

Tungau ini dapat menyebabkan 60-90% kerusakan pada tanaman pertanian. 

Penggunaan musuh alami adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengendalikan tungau ini. Kumbang predator Stethorus sp. telah dikenal sebagai 

predator tungau yang telah ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan statistik demografi, preferensi mangsa dan tanggap fungsional 

Stethorus sp. pada T. kanzawai. Seratus telur Stethorus sp. dipelihara secara 

individual dan diamati setiap hari. Setelah kemunculannya, imago dipasangkan 

dan diamati setiap hari sampai mati. Percobaan preferensi mangsa dilakukan 

dengan melepaskan predator ke dalam cawan petri yang telah diberi 150 T. 

kanzawai (50 telur, 50 nimfa, 50 imago dewasa). Percobaan tanggap fungsional 

dilakukan dengan melepaskan predator ke dalam cawan petri yang telah diberi 

telur tungau (kepadatan 30, 40, 50, 60, 70, dan 80). 

Data neraca hayati dianalisis dengan perangkat lunak Microsoft Excel 2010. 

Data preferensi mangsa dan pengaruh kepadatan awal mangsa terhadap jumlah 

yang dimangsa oleh seekor predator dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji Tukey pada taraf nyata 5%. Penentuan tipe fungsi tanggap fungsional 

dan pendugaan parameternya dianalisis menggunakan regresi logistik dan regresi 

nonliniear dengan bantuan perangkat lunak MINITAB 18.  

Hasil identifikasi menggunakan kunci identifikasi dari Bienkowski (2018) 

“Key for identification of the ladybirds (Coleoptera: Coccinellidae) of European 

Russia and the Russian Caucasus (native and alien species)” diperoleh bahwa 

spesies dari kumbang predator Stethorus adalah Stethorus punctillum (Punctillum 

Weise). Kumbang ini memiliki karakteristik kepala berwarna hitam, femur 

berwarna hitam, ujung tarsus berwarna kuning kecoklatan, panjang tubuh 1.3-1.5 

mm sehingga membedakannya dengan spesies Stethorus lain. 

Kumbang predator ini menyelesaikan perkembangannya dalam 25.81 hari. 

Imago betina dapat meletakkan 64.47 ± 2.37 telur selama masa hidupnya.  Nilai  

tingkat reproduksi kotor (GRR) dan reproduksi bersih (Ro) S. Punctillum, masing-

masing adalah 64.29 dan 17.18 individu per induk per generasi. Tingkat 

pertumbuhan intrinsik (r) 0.27 individu per induk per hari. Rata-rata masa 

generasi (T) selama 62.41 hari, dan waktu bagi populasi untuk berkembang biak 

menjadi dua kali (DT) adalah 2.51 hari. Predator lebih menyukai telur 

dibandingkan stadia lain dari T. kanzawai. Predator ini menunjukkan tanggap 

fungsional tipe III. 

 

Kata kunci: predator, statistik demografi, Stethorus punctillum 

 

 



 

 

SUMMARY 
 

NIRMA SEPTIA RAMLAN ANJAS. Demographic Statistics of Predatory Beetle 

Stethorus sp. (Coleoptera: Coccinellidae) on Tetranychus kanzawai Kishida 

(Acari: Tetranychidae). Supervised by SUGENG SANTOSO and ALI 

NURMANSYAH. 

      

Tetranychus kanzawai is one of the most important pests in Indonesia. This 

mite may cause 60-90% damages to agricultural crops. The use of natural enemies 

is one of recommended methods to control this mite. Predatory beetle, Stethorus 

sp. has been known as mites predator distributed in Indonesia. This study was 

aimed to determine the demographic statistics, prey preference, and functional 

response of Stethorus sp. on T. kanzawai. A hundred eggs of Stethorus sp. were 

reared individually, and observed every day. After emergence, the adults were 

paired and observed every day until dead. Prey preference experiment was 

conducted by releasing predator in to the petri dish supplied with 150 T. kanzawai 

(50 eggs, 50 nymphs, 50 adults). Experiment of functional response was 

conducted by releasing the predator into the petri dish supplied with mite eggs 

(density 30, 40, 50, 60, 70, and 80). 

Analysis of the life table was carried out with Microsoft Excel 2010. 

Analysis of prey preference and the influence of initial prey density on the number 

of prey eaten by a predator was carried out by analysis of variance and continued 

with the Tukey Test 5%. Analysis of the determination of functional response 

function types estimation is done by logistic regression and nonlinear regression 

with the help of MINITAB 18. 

The results of identification using the identification key from Bienkowski 

(2018) "Key for identification of the ladybirds (Coleoptera: Coccinellidae) of 

European Russia and the Russian Caucasus (native and alien species)" obtained 

that the species of the Stethorus is Stethorus punctillum (Punctillum Weise) with 

characteristics black head, black femur, brownish yellow tarsus, 1.3-1.5 mm body 

length that distinguishes it from other Stethorus. 

The predator completed its development 25.81 days. Each female laid 64.47 

± 2.37 eggs. The gross reproduction rate (GRR) and net reproduction (Ro) of S. 

punctillum were 64.29 and 17.18 individuals per female per generation 

respectively, intrinsic growth rate (r) 0.27 individuals per female per day, the 

average period generation (T) for 62.41 days, and the time for the population to 

multiply (DT) for 2.51 days. The predator more prefer egg than other stages of T. 

kanzawai. The predator showed type III of functional response. 

 

Key words: predator, demographic statistics, Stethorus punctillum 
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